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Dedek Musliana, (2020): Efektivitas Teknik Self Control dalam Layanan 
Bimbingan Kelompok untuk Mengatasi Perilaku 
Agresif Negatif Siswa di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 12 Pekanbaru 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas Teknik Self Control 
dalam Layanan Bimbingan Kelompok untuk Mengatasi Perilaku Agresif Negatif 
Siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi Experiment Design dengan 
desain non-equivalent control group design. Penelitian ini dilakukan terhadap 
siswa SMA Negeri 12 Pekanbaru pada tahun ajaran 2019/2020. Jumlah subjek 
pada penelitian ini 10 orang siswa yang memiliki perilaku agresif negatif yang 
tinggi. Penelitian ini merupakan penelitian sampel dengan teknik Purposive 
Sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket 
tertutup, dan dokumentasi. Uji validitas dan reliabilitas data menggunakan SPSS 
For Windows Release 21.0. Pelaksanaan Teknik Self Control dalam layanan 
bimbingan kelompok sesuai dengan indikator penelitian. Adapun untuk analisis 
data yang digunakan untuk membuktikan hipotesis adalah Uji Wilcoxon’s Signed 
Ranks Test. Hasil penelitian ini menunjukkan perilaku agresif negatif siswa 
sebelum diberikan teknik Self Control dalam layanan bimbingan kelompok berada 
dikategori sangat rendah dengan rata-rata 50,7 dan setelah diberikan teknik Self 
Control dalam layanan bimbingan kelompok mengalami peningkatan menjadi 
kategori tinggi dengan rata-rata 125,6. Maka dapat dikatakan adanya perbedaan 
Pre-test dan Post-test. Jadi dapat disimpulkan Teknik Self Control dalam Layanan 
Bimbingan Kelompok efektif terhadap peningkatan aktualisasi diri siswa dalam 
belajar yang dilihat dari angka probabilitas Asymp. Sig (2-tailed) 0,005<0,05 
sehingga Ha diterima. 
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Dedek Musliana, (2020): The Effectiveness of Self-Control Technique on 
Group Guidance Service in Overcoming Student 
Negative Aggressive Behavior at State Senior High 
School 12 Pekanbaru 
 
This research aimed at knowing the effectiveness of Self-Control technique on 
Group Guidance service in overcoming student negative aggressive behavior.  It 
was a quasi-experiment research with non-equivalent control group design.  It was 
conducted to the students of State Senior High School 12 Pekanbaru in the 
Academic Year of 2019/2020.  The subjects of this research were 10 students 
having high negative aggressive behavior.  Purposive sampling technique was 
used in this research.  Observation, closed questionnaire, and documentation were 
the techniques of collecting the data.  SPSS for Windows Release 21.0 was used 
for data validity and reliability tests.  The implementation of Self-Control 
technique on Group Guidance service was according to the research indicators.  
Wilcoxon’s Signed Ranks test was to analyze the data and it was used to prove the 
hypothesis.  The research findings showed that student negative aggressive 
behavior before being given Self-Control technique on Group Guidance service 
was on very low category with 50.7 mean.  After being given Self-Control 
technique on Group Guidance service, there was an increase to high category with 
125.6 mean.  So, it could be stated that there was a difference between pretest and 
posttest.  It could be concluded that Self-Control technique on Group Guidance 
service was effective toward the increase of student self-actualization in learning, 
and it could be seen from the probability score of Asymp. Sig (2-tailed) 0.005 that 
was lower than 0.05, so Ha was accepted. 
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A. Latar Belakang 
 Perilaku agresif  negatif  merupakan perilaku menyimpang yang dapat 
merugikan diri sendiri dan orang lain dalam hal keamanan dan kenyamanan. 
Perilaku agresif negatif ini pula dilakukan oleh perseorangan maupun 
kelompok.  Pada kenyataannya di lapangan menunjukkan bahwa masih ada 
permasalahan terkait moral siswa terkait perilaku agresif negatif. 
Dilingkungan sekolah terdapat siswa yang melakukan tindakan yang dapat 
merugikan dirinya dan tergolong menyimpang yakni perilaku agresif negatif. 
Bentuk-bentuk perilaku agresif negatif yang paling tampak adalah 
memukul, berkelahi, mengejek, berteriak, tidak mau mengikuti perintah atau 
permintaan, menangis atau merusak. Anak yang menunjukkan perilaku ini 
biasanya kita anggap sebagai pengganggu atau pembuat onar. Sebenarnya 
siswa yang tidak mengalami masalah emosi atau perilaku juga menampilkan 
perilaku seperti yang disebutkan di atas, tetapi tidak sesering dan seimplusif 
siswa yang memiliki masalah emosi atau perilaku. Anak dengan perilaku 
agresif biasanya mendapatkan masalah tambahan seperti tidak diterima oleh 
teman-temannya (dimusuhi, dijauhi, tidak diajak bermain) dan dianggap 
sebagai pembuat masalah oleh guru.
1
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Siswa merupakan salah satu komponen terpenting dalam pendidikan. 
Lembaga pendidikan diharapkan dapat mengembangkan potensi yang ada 
dalam diri siswa dan meningkatkan kemampuan siswa dalam mengelola 
dirinya serta kemampuannya. Siswa dapat mengembangkan bakat, minat serta 
potensi yang dimilikinya sesuai dengan tujuan pendidikan tersebut. 
Pada hakikatnya siswa menyenangi kebebasan, sehingga membuat 
mereka lebih mudah untuk melakukan tindakan-tindakan yang diinginkan 
sehingga mereka tidak menyadari apakah tindakan tersebut dapat merugikan 
atau tidak.  
Menjadikan generasi muda dengan kepribadian yang memiliki ciri-ciri 
maju dan mandiri, maka seluruh dimensi kemanusiaan yang ada pada diri 
generasi muda perlu ditumbuh kembangkan agar tercipta manusia seutuhnya. 
Dalam mewujudkan cita-cita pendidikan, sekolah perlu menyelenggarakan 
kegiatan pendidikan dalam arti luasnya. Penyelenggaraan saja belum cukup 
untuk mengembangkan kepribadian siswa secara mandiri.  
Siswa membutuhkan bimbingan dan bantuan pihak lain dalam 
mempersiapkan diri untuk menentukan arah pendidikan. Salah satu pihak yang 
terlibat dalam membantu dan membimbing siswa adalah guru bimbingan dan 
konseling. Untuk mengatasi perilaku agresif negatif siswa salah satunya ialah 
melalui layanan bimbingan kelompok. Secara khusus bimbingan kelompok 
bertujuan untuk membantu peserta didik baik secara kelompok maupun secara 
individual karena akan mengatasi masalah-masalah pribadinya. 
Bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan 





bimbingan kelompok, aktivitas dan dinamika kelompok harus diwujudkan 
untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan atau 
pemecahan masalah individu (siswa) yang menjadi peserta layanan.
2
  
Pada layanan bimbingan kelompok menggunakan pendekatan 
interaksional, dimana dalam pendekatan tersebut menitik beratkan interaksi 
atau hubungan timbal balik antar anggota, anggota dengan pemimpin 
kelompok dan sebaliknya yang akan nampak dalam dinamika kelompok. 
Interaksi itu selain berusaha bersama untuk dapat memecahkan masalah juga 
setiap anggota kelompok dapat belajar mendengarkan secara aktif, melakukan 
konfrontasi dengan tepat, memperhatikan perhatian yang sungguh-sungguh 
terhadap anggota lain. 
Tujuan layanan bimbingan kelompok tersebut sangatlah tepat bila 
dilaksanakan untuk mengatasi perilaku agresif negatif siswa. Karena dalam 
layanan bimbingan kelompok kebutuhan-kebutuhan memperoleh 
penghargaan, kebutuhan untuk diterima atau merasa dalam bagian kelompok, 
kebutuhan untuk merasa dibutuhkan orang lain, kebutuhan memperoleh 
prestasi dan posisi, kebutuhan hidup bersama, kebutuhan memperoleh 
kebebasan, kebutuhan memperoleh kasih sayang dan rasa aman, yang 
kesemuanya kebutuhan itu dapat terpenuhi, yang pada akhirnya individu 
tersebut belajar untuk berfikir secara rasional dan logis dalam sikap, persepsi, 
cara berfikir, keyakinan serta pandangan-pandangan anggota kelompok. 
Dengan adanya bimbingan kelompok tingkah laku siswa diharapkan akan 
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berubah secara bertahap seiring dengan perkembangan usisa menuju ke arah 
yang lebih baik. 
Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru merupakan salah satu 
lembaga pendidikan yang melaksanakan bimbingan dan konseling di sekolah. 
Bimbingan dan konseling di sekolah ini bertujuan untuk membantu mengatasi 
kesulitan yang dialami oleh para siswanya. Untuk membantu mengatasi 
kesulitan siswa ini guru BK menggunakan jenis layanan bimbingan dan 
konseling, salah satunya layanan bimbingan kelompok. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 12 Pekanbaru penulis menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Ada sebagian siswa yang sering berkelahi 
2. Ada sebagian siswa yang merusak benda milik temannya 
3. Ada sebagian siswa yang mencuri benda milik temannya 
4. Ada sebagian siswa yang tidak mampu untuk mengontrol diri untuk sedikit 
tenang 
5. Ada sebagian siswa yang melakukan tindakan tidak bertujuan serta kurang 
mempunyai kontrol sosial 
6. Ada sebagian siswa yang cenderung memaksakan kehendak 
7. Ada sebagian siswa yang mengutamakan kebutuhan, perasaan diri sendiri 
8. Ada sebagian siswa yang berbicara menggunakan suara keras, nada kasar, 
mata melotot. 
Berdasarkan  uraian tersebut penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Efektivitas Teknik Self Control dalam Layanan 
Bimbingan Kelompok untuk Mengatasi Perilaku Agresif Negatif pada 





B. Alasan Memilih Judul 
Alasan memilih judul dalam penelitian ini adalah:  
1. Persoalan yang dikaji dalam judul berkenaan dengan bidang ilmu yang 
penulis pelajari yaitu bimbingan dan konseling. 
2. Masalah yang dikaji dalam judul berada dalam kemampuan penulis untuk 
menelitinya. 
3. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh penulis untuk melakukan penelitian. 
 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul peneltian ini, 
maka ada beberapa istilah yang perlu didefenisikan yaitu: 
1. Efektivitas menurut bahasa, efektif dari bahasa inggris yaitu effective yang 
berarti guna atau tercapainya sesuatu pekerjaan atau kegiatan yang 
direncanakan. Menurut istilah, efektif berarti dapat membawa hasil dan 
efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapai sasaran atau tujuan yang 
telah ditetapkan.
3
 Jadi efektivitas adalah suatu keadaan yang telah 
mencapai tujuan atau tepat guna dari yang telah diterapkan. 
2. Self control merupakan suatu kecakapan individu dalam kepekaan 
membaca situasi diri dan lingkungannya serta kemampuan untuk 
mengontrol dan mengelola faktor-faktor perilaku sesuai dengan situasi dan 
kondisi untuk menampilkan diri dalam melakukan sosialisasi.
4
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3. Layanan bimbingan kelompok yaitu layanan yang membantu siswa dalam 
pengembangan pribadi, kemampuan hubungan sosial, kegiatan belajar, 
karir atau jabatan, dan pengambilan keputusan, serta melakukan kegiatan 
tertentu melalui dinamika kelompok.
5
 
4. Perilaku Agresif Negatif adalah segala bentuk perilaku yang disengaja 
terhadap makhluk lain dengan tujuan untuk melukanya dan pihak yang 





1. Identifikasi Masalah 
Dari penjelasan latar belakang masalah tersebut, maka persoalan-
persoalan yang terkait dengan kajian ini dapat diidentifikasikan sebagai 
berikut: 
a. Efektivitas teknik self control dalam layanan bimbingan kelompok 
untuk mengatasi perilaku siswa agresif negatif siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru 
b. Penggunaan teknik self control untuk mengatasi perilaku agresif 
negatif siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
c. Faktor yang mempengaruhi teknik self control untuk mengatasi 
perilaku agresif negatif di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 
Pekanbaru.  
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d. Penggunaan layanan bimbingan kelompok untuk mengatasi perilaku 
agresif negatif siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru 
e. Faktor yang mempengaruhi perilaku agresif negatif siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya persoalan yang terkait dengan kajian ini, 
seperti yang dikemukakan dalam identifikasi masalah diatas, maka penulis 
memfokuskan pada “Efektivitas Teknik Self Control Layanan Bimbingan 
Kelompok untuk Mengatasi Perilaku Agresif pada Siswa Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru” 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
a. Bagaimana pelaksanaan teknik self control dalam layanan bimbingan 
kelompok untuk mengatasi perilaku agresif negatif siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru? 
b. Bagaimana perilaku agresif negatif siswa sebelum dan setelah 
diberikan perlakuan teknik self control dalam layanan bimbingan 
kelompok di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru? 
c. Apakah teknik self control dalam layanan bimbingan kelompok efektif 
untuk mengatasi perilaku agresif negatif siswa di Sekolah Menengah 





E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 
teknik self control dalam layanan bimbingan kelompok untuk mengatasi 
perilaku agresif negatif siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 
Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
Penulis berharap melalui penelitian ini dapat bermanfaat untuk 
berbagai pihak diantaranya. 
a. Bagi siswa, layanan bimbingan kelompok diharapkan dapat membantu 
siswa dalam mengatasi perilaku agresif negatif. 
b. Bagi guru BK, layanan bimbingan kelompok diharapkan mampu 
menjadi salah satu masukan dan pedoman untuk mengatasi perilaku 
agresif negatif siswa. 
c. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan informasi tentang 
pentingnya layanan bimbingan kelompok di SMAN 12 Pekanbaru 
d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi landasan 
dan menambah wawasan serta pengalaman penulis dalam hal 
memberikan layanan bimbingan kelompok di kelas. Juga untuk 











A. Agresif Negatif 
1. Pengertian  
Perilaku agresif adalah salah satu kecenderungan perilaku yang 
sering ditunjukkan oleh anak. Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku 
agresif, salah satu pendapat menyatakan bahwa perilaku agresif di 
pengaruhi oleh faktor biologis, motivasi, sifat, kepribadian, budaya, 
lingkungan geografis, media massa, dan faktor lingkungan sosial anak.
7
   
Secara umum, Agresi memiliki dua sisi yakni positif dan negatif, 
dimana keduanya dimaksudkan untuk memperkuat kesadaran diri. Sisi 
positifnya kerap disebut “pernyataan diri (assertiveness)”, yakni 
memperkuat kesadaran diri tanpa merugikan atau melukai orang lain. 
Sedangkan sisi negatifnya kita namakan tindakan kekerasan (violence), 
yang lebih  berpusat pada perampasan hak-hak atau kesadaran diri orang 
lain.
8
 Pendekatan sosial belajar Teori ini menganggap perilaku agresi 
sebagai hasil belajar, baik melalui pengalaman langsung atau hasil dari 
pengamatan terhadap perilaku orang lain. Tokoh yang cukup terkenal 
antara lain Arnold Buss dan Albert Bandura.
9
 
Menurun Karen Horney agresif adalah seseorang yang merasa dialah 
yang paling kompeten dan paling dapat bertahan hidup, serta bertindak 
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secara kasar terhadap orang lain guna mempertahankan perasaan akan 
kontrol dan kuasa. Gaya agresif adalah suatu cara seseorang untuk 
beradaptasi terhadap lingkungannya yang digunakan oleh mereka yang 
percaya bahwa mereka harus bertarung untuk dapat beradaptasi.
10
  
2. Ciri-ciri Perilaku Agresif 
Bus mengklasifikasikan ciri-ciri perilaku agresi secara lebih lengkap, 
yaitu perilaku agresif secara fisik atau verbal, secara aktif atau pasif, dan 
secara langsung atau tidak langsung. Tiga klasifikasi tersebut masing-
masing akan saling berinteraksi, sehingga akan menghasilkan delapan 
bentuk perilaku agresif, yaitu: 
a. Perilaku agresif fisik aktif yang dilakukan secara langsung, misalnya 
menusuk, menembak, memukul orang lain. 
b. Perilaku agresif fisil aktif yang dilakukan secara tidak langsung, 
misalnya membuat jebakan untuk mencelakakan orang lain. 
c. Perilaku agresif fisik pasif yang dilakukan secara langsung, misalnya 
tidak memberikan jalan kepada orang lain.  
d. Perilaku agresif pasif yang dilakukan secara tidak langsung, menolak 
untuk melakukan sesuatu, menolak mengerjakan perintah orang lain. 
e. Perilaku agresif verbal aktif yang dilakukan secara secara langsung, 
misalnya memaki-maki orang. 
f. Perilaku agresif verbal aktif yang dilakukan seca\ra tidak langsung, 
misalnya menyebarkan gosip tentang orang lain.  
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g. Perilaku agresif verbal pasif yang dilakukan secara langsung, misalnya 
tidak setuju dengan pendapat orang lain, tetapi tidak mau mengatakan, 
tidak mau menjawab pertanyaan orang lain.  
h. Perilaku agresif verbal pasif yang dilakukan secara tidak langsung, 
misalnya menolak untuk berbicara pada orang lain, menolak untuk 
menjawab pertanyaan orang lain atau menolak untuk memberikan 
perhatian pada suatu pembicaraan.
11
  
3. Bentuk-bentuk Perilaku Agresif 
Ada berbagai bentuk perilaku agresifitas yang terjadi pada diri 
individu  salah satu di antaranya mengutip dari pendapat Kenneth Moyer, 
mengatakan ada tujuh tipe agresifitas diantaranya: 
a. Agresi predatori : agresi yang dibangkitkan oleh kehadiran objek 
ilmiah (mangsa). Agresi predatori ini biasanya terdapat pada organisasi 
atau spesies hewan dari spesies lain dari mangsa. 
b. Agresi antar jantan : agresi yang secara tipikal dibangkitkan oleh 
kehadiran sesama jantan pada suatu spesies. 
c. Agresi ketakutan : agresi yang dibangkitkan oleh tertutupnya 
kesempatan untuk menghindar dari ancaman. 
d. Agresi tersinggung : agresi yang dibangkitkan oleh perasaan 
tersinggung atau kemarahan : respon menyerang muncul terhadap 
stimulus yang luas (tanpa memilih sasaran), baik berupa objek-objek 
hidup maupun objek-objek mati. 
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e. Agresi pertahanan : agresi yang dilakukan oleh organisme betina 
rangka mempertahankan daerah kekuasaannya dari ancaman atau 
gangguan anggota spesies sendiri. Agresi pertahanan ini disebut juga 
agresi teritorial. 
f. Agresi material: agresi yang spesifik pada spesies atau organisme 
betina (induk) yang dilakukandalam upaya melindungi anak-anaknya 
dari ancaman. 
g. Agresi instrumental : agresi yang dipelajari, diperkuat (reinforced) 
yang dilakukan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.
12
 
4. Tujuan Agresif 
Ada beberapa tujuan agresi yang bersifat instrumental, Berkowitz 
dalam Agus abdul rahman menyebutkan beberapa tujuan agresi selain 
melukai (non injurious goal) : 
a. Coercion : agresi boleh jadi hanyalah perilaku kasar yang tujuannya 
untuk melukai. Tujuan utamanya untuk mengubah perilaku orang lain 
atau menghentikan perilaku orang lain yang dianggap tidak sesuai 
dengan apa yang diharapkan. 
b. Power and dominan : perilaku agresi kadang ditujukan untuk 
meningkatkan dan menunjukkan kekuasaan dan dominasi. Bagi orang 
yang menganggap penting dan ingin memelihara kekuasaan serta 
dominasinya, kekerasan kadang menjadi salah satu cara untuk 
menunjukkannya. 
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5. Faktor-faktor Penyebab Perilaku Agresif 
Agresifitas tidak muncul dengan sendirinya pada diri seseorang 
namun dipengaruhi oleh beberapa faktor yang menyebabkan seseorang 
beragresifitas. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku agresif 
yaitu: 
a. Frustasi adalah situasi dimana individu terhambat atau gagal dalam 
usaha mencapai tujuan tertentu yang diinginkannya, atau mengalami 
hambatan untuk bebas bertindak dalam rangka mencapai tujuan. 
b. Stres adalah sebagai reaksi, respon atau adaptasi fisiologis terhadap 
(stimulus eksternal atau perubahan lingkungan). 
c. Deindividuasi adalah perbuatan yang mengarahkan individu kepada 
keluarga dalam melakukan agresif sehingga agresi yang dilakukannya 
lebih intens. 
d. Kekuasaan dan kepatuhan, kekuasaan itu cenderung disalah gunakan 
dan penyalahgunaan kekuasaan yang mengubah kekuasaan menjadi 
kekuatan memaksa. Peranan kekuasaan sebagai pengarah kemunculan 
agresi tidak dapat dipisahkan disalah satu aspek penunjang kekuasaan 
itu, yakni pengabdian atau kepatuhan. Bahkan kepatuhan itu sendiri 
diduga memiliki pengaruh yang kuat terhadap kecenderungan dan 
intensitas agresi individu. 
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e. Efek senjata terdapat dugaan bahwa senjata memainkan peranan dalam 
agresi tidak saja karena fungsinya mengefektifkan dan mengefesienkan 
pelaksanaan agresi, tetapi juga karena efek kehadirannya. 
f. Provokasi, provokasi bisa mencetuskan agresi karen provokasi itu oleh 
pelaku agresi dilihat sebagai ancaman yang harus dihadapi dan 
direspon agresif untuk meniadakan bahwa yang diisyaratkan oleh 
ancaman itu. Dalam menghadapi provokasi yang mengancam, para 
pelaku agresi agaknya cenderung berpegang pada prinsip bahwa dari 
pada diserang lebih baik menyerang. 
g. Alkohol dan obat-obatan, subjek-subjek yang menerima alkohol dalam 
takaran yang tinggi menunjukkan taraf agresifitas yang lebih tinggi 
dibanding dengan subjek-subjek yang menerima alkohol dalam takaran 
yang tinggi menunjukkan taraf agresifitas yang lebih tinggi dibanding 
dengan subjek-subjek yang tidak menerima alkohol. Berbeda dengan 
penelitian pengaruh alkohol, penelitian tentang pengaruh obat-obatan 
terhadap tingkah laku agresif adalah diduga kuat memiliki pengaruh 
mengarah pada pemakainnya pada obat-obatan  tersebut yang 
mengurangi kendali diri sekaligus menstimulasi kelemasan bertindak. 
h. Suhu udara, agresi meski sesungguhnya telah sejak lama ada dugaan 
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B. Self Control 
a. Pengertian Self Control 
Menurut Logue,A.W Self Control as the choice of the large, more 
delayed outcome. Louge dalam memaknai pengendalian diri lebih 
menekankan pada pilihan tindakan yang akan memberikan manfaat dan 
keuntungan yang lebih luas dengan cara menunda kepuasan sesaat (choice 
are delay gratification and immediate gratification).
15
 
Dalam bahasa umum pengendalian diri adalah “tindakan menahan 
diri untuk tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang akan merugikan 
dirinya di masa kini maupun yang akan datang”. Kerugian itu bentuknya 
macam-macam mungkin sakit badan, sakit hati, bangkrut, gagal dalam 
mencapai cita-cita dan tidak dipercaya oleh orang lain. 
Averill mendefenisikan kontrol diri (self-ccontrol) sebagai variabel 
psikologis yang mencakup kemampuan individu untuk memodifikasi 
perilaku, kemampuan individu dalam mengelola informasi yang tidak 
diinginkan, dan kemampuan individu untuk memilih suatu tindakan 
berdasarkan sesuatu yang diyakini.
16
 Sedangkan Skinner dalam Sulton 
menyatakan bahwa kontrol diri (self-control) merupakan sebuah urutan 
perilaku dimana sebuah organisme memanipulasi pengaruh-pengaruh 
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lingkungan dalam kaitanya dengan mempelajari prinsip-prinsip untuk 
mengubah suatu perilaku tertentu.
17
 
Callhoun dan Acocella dalam Ghufron mendefenisikan kontrol diri 
(self-control) sebagai pengaturan proses-proses fisik, psikologis, dan 




Menurut Mahoney dan Thoresen dalam Ghufron, kontrol diri (self-
control) merupakan jalinan yang secara utuh (integratif) yang dilakukan 
individu terhadap lingkungannya. Individu dengan kontrol diri sangat 
memperhatikan cara-cara yang tepat untuk berperilaku dalam situasi yang 
bervariasi. Individu cenderung akan mengubah perilakunya sesuai dengan 
permintaan situasi sosial yang kemungkinan dapat mengatur kesan yang 
dibuat perilakunya lebih responsif terhadap petunjuk situasional, lebih 




Berdasarkan penjelasan di atas, maka self control dapat disimpulkan 
sebagai suatu aktivitas pengendalian tingkah laku, yang mengandung 
makna yaitu melakukan pertimbangan-pertimbangan terlebuh dahulu 
sebelum memutuskan sesuatu untuk bertindak. Semakin tinggi self control 
semakin intens pengendalian terhadap tingkah laku. 
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b. Jenis dan Aspek Self Control 
Block dan Block mengatakan ada tiga jenis kualitas self control, 
yaitu: 
1) Over control, merupakan control diri yang dilakukan secara berlebihan 
yang menyebabkan individu banyak menahan diri dalam bereaksi 
terhadap stimulus 
2) Under control, merupakan suatu kecenderungan individu untuk 
melepaskan impulsivitas dengan bebas tanpa perhitungan yang masak. 
3) Approviate control, merupakan kontrol individu dalam upaya 
mengendalikan impuls secara tepat
20
 
Menurut Liebert dan Nelson ada dua aspek dari self control, yaitu: 
1) Kemampuan melawan godaan. Menahan diri dari kesempatan 
mengikuti larangan yang ada di masyarakat dengan cara menarik 
tindakan yang sekiranya akan dilakukan kemampuan tersebut 
memperhatikan apakah individu akan setia atau menyimpang dari 
norma yang tidak dapat dipungkiri. 
2) Kemampuan menahan kepuasan yang tertunda. Menahan kepuasan 




Menurut Averill menyatakan bahwa ada empat tipe self control, 
yaitu: 
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1) Kontrol perilaku (behavioral control). Kemampuan menggambarkan 
suatu tindakan secara nyata supaya dapat mengurangi pengaruh yang 
kuat dari stressor.  
2) Kontrol kognitif (cognitive control). Kemampuan menggunakan proses 
atau strategi untuk memodifikasi pengaruh yang kuat dari stressor. 
3) Kontrol kepuasan (desional control). Kesempatan memilih antara 
altelnatif prosedur dan rangkaian tindakan. 
4) Kontrol informasi (information control). Kesempatan mendapat 




c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Self Control 
Sebagaimana faktor psikologis lainnya self control dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Secara garis besarnya faktor-faktor yang 
mempengaruhi self control ini terdiri dari faktor internal (dari dalam 
individu) dan faktor eksternal (dari luar individu). 
1) Faktor internal. Faktor internal yang ikut andil terhadap kontrol diri 
adalah usia. Semakin bertambah usia seseorang maka semakin baik 
kemampuan mengontrol diri seseorang itu. 
2) Faktor eksternal. Faktor eksternal ini diantaranya adalah lingkungan 
keluarga. Lingkungan keluarga terutama orangtua menentukan 
bagaimana kemampuan mengontrol diri seseorang. Oleh sebab itu, bila 
orangtua menerapkan disiplin kepada anaknya sikap disiplin secara 
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intens sejak dini, dan orangtua tetap konsisten terhadap semua 
konsekuensi yang dilakukan anak bila ia menyimpang dari yang sudah 
dikerjakan, maka sikap anak konsisten ini akan diinternalisasikan oleh 




C. Bimbingan Kelompok 
1. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok akan terlihat hidup jika didalamnya terdapat 
dinamika kelompok. Dinamika kelompok merupakan media efektif bagi 
anggota kelompok dalam mengembangkan aspek-aspek ketika 
mengadakan komunikasi antarpribadi dengan orang lain. 
Prayitno mengemukakan bahwa bimbingan kelompok adalah suatu 
kegiatan yang dialakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan 
dinamika kelompok. Artinya, semua peserta dalam kegiatan kelompok 
saling berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi 
saran dan lain sebagainya, apa yang dibicarakan itu kesemuanya 




Sementara menurut Sukardi layanan bimbingan kelompok 
dimaksudkan untuk memungkinkan siswa secara bersama-sama 
memperoleh berbagai bahan dari narasumber terutama guru pembimbing 
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yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari baik sebagai individu 
maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat.
25
 
Sedangkan Romlah mendefinisikan bahwa bimbingan kelompok 
merupakan salah satu teknik bimbingan yang berusaha membantu individu 
agar dapat mencapai perkembangannya secara optimal sesuai dengan 
kemampuan, bakat, minat, serta nilai-nilai yang dianutnya dan 
dilaksanakan dalam situasi kelompok. Bimbingan kelompok ditujukan 




Dari beberapa pengertian bimbingan kelompok di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok 
yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika 
kelompok yaitu adanya interaksi saling mengeluarkan pendapat, 
memberikan tanggapan, saran, dan sebagainya, dimana pemimpin 
kelompok menyediakan informasi-informasi yang bermanfaat agar dapat 
membantu individu mencapai perkembangan yang optimal. 
2. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok 
Secara umum layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk 
pengembangan kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan 
berkomunikasi peserta layanan (siswa). Secara lebih khusus, layanan 
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bimbingan kelompok bertujuan untuk mendorong pengembangan 
perasaan, wawasan dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku 
yang lebih efektif, yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi baik 
verbal maupun nonverbal para siswa.
27
 
Tujuan bimbingan kelompok seperti yang dikemukakan oleh 
Prayitno adalah: 
a. Mampu berbicara di depan orang banyak 
b. Mampu mengeluarkan pendapat, ide, saran, tanggapan, perasaan dan 
lain sebagainya kepada orang banyak. 
c. Belajar menghargai pendapat orang lain, 
d.  Bertanggung jawab atas pendapat yang dikemukakannya. 
e. Mampu mengendalikan diri dan menahan emosi (gejolak kejiwaan 
yang bersifat negatif). 
f. Dapat bertenggang rasa. 
g. Menjadi akrab satu sama lainnya. 




Menurut Charles L. Thompson dan Wlliam A.Poppen dalam buku 
yang berjudul Guidance dan Activities for conselors and teachers, 
kebanyakan program BKp yang berorientasi menunjang perkembangan 
siswa dan bersifat develop mental (growth centered), memberikan usaha 
dalam 7 bidang: 
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a. Memperdalam konsep diri  
b. Mengembangkan hubungan sosial dengan teman sebaya 
c. Meningkatkan disiplin dalam hidup dan disiplin diri 
d. Memperbaiki komunikasi antara orangtua dan anak serta tenaga 
pendidik dan siswa. 
e. Membantu siswa mencapai sukses dalam studi akademik. 
f. Mengembangkan pemahaman tentang dunia kerja dan apresiasi 
terhadap karir di masa depan. 




Menurut Tohirin layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk 
memungkinkan siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan 
dari narasumber (terutama guru pembimbing) yang bermanfaat untuk 
kehidupan sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, 
anggota keluarga dan masyarakat
30
.  
Layanan bimbingan kelompok merupakan media pengembangan diri 
untuk dapat berlatih berbicara, menanggapi, memberi, menerima pendapat 
orang lain, membina sikap dan perilaku yang normatif serta aspek-aspek 
positif lainnya yang pada gilirannya individu dapat mengembangkan 
potensi diri serta dapat meningkatkan perilaku komunikasi antarpribadi 
yang dimiliki. 
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Menurut Tatiek Romlah tujuan bimbingan kelompok bertujuan untuk 
membantu individu menemukan dirinya sendiri, mengarahkan diri dan 
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
 31
 
3. Materi Layanan Bimbingan Kelompok 
Melalui layanan bimbingan kelompok akan melahirkan dinamika 
kelompok, yang dapat membahas berbagai hal yang beragam (tidak 
terbatas) yang berguna bagi peserta didik dalam berbagai bidang 
bimbingan (bimbingan pribadi, sosial, belajar, dan karier). Materi- materi 
tersebut melalui beberapa hal:  
a. Pemahaman dan pemantapan kehidupan keberagamaan dan hidup 
sehat. 
b. Pemahaman dan penerimaan diri sendiri dan orang lain sebagaimana 
adanya (termasuk perbedaan individu, sosial, dan budaya serta 
permasalahannya). 
c. Pemahaman tentang emosi, prasangka, konflik dan peristiwa yang 
terjadi di masyarakat serta pengendalian dan pemecahannya.  
d. Pengaturan dan penggunaan waktu secara efektif (untuk belajar dan 
kegiatan sehari- hari, serta waktu luang).  
e. Pemahaman tentang adanya berbagai alternatif pengambilan 
keputusan, dan berbagai konsekuensinya. 
f. Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar, pemahaman hasil belajar, 
timbulnya kegagalan belajar, dan cara- cara penanggulangannya 
(termasuk ujian akhir dan ujian akhir nasional). 
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g. Pengembangan hubungan sosial yang aktif dan produktif. 
h. Pemahaman tentang dunia kerja, pilihan dan pengembangan karir, 
serta perencanaan masa depan. 
i. Pemahaman tentang pilihan dan persiapan memasuki jabatan/ program 
studi lanjutan dan pendidikan lanjutan.
32
  
4. Peranan Anggota Kelompok 
Dinamika kelompok yang benar- benar hidup mengarahkan kepada 
tujuan yang ingin dicapai dan membuahkan manfaat bagi tiap- tiap 
anggota kelompok. Oleh karena itu, peranan anggota kelompok sangat 
menentukan. Peranan tersebut hendaknya dimainkan oleh anggota 
kelompok agar dinamika kelompok benar- benar seperti yang diharapkan, 
diantaranya: 
a. Membantu terbinanya suasana keakraban dalam hubungan antar 
anggota kelompok. 
b. Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri dalam kegiatan 
kelompok.  
c. Berusaha agar yang dilakukannya itu membantu tercapainya tujuan 
bersama.  
d. Membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha mematuhinya 
dengan baik.  
e. Benar- benar berusaha untuk secara aktif ikut serta dalam seluruh 
kegiatan kelompok. 
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f. Mampu berkomunikasi secara terbuka.  
g. Berusaha membantu orang lain. 
h. Memberi kesempatan kepada orang lain untuk menjalankan 
peranannya.  
i. Menyadari pentingnya kegiatan kelompok itu.  
5. Peranan Pemimpin Kelompok 
Peranan pemimpin kelompok dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Pemimpin kelompok memberikan bantuan, pengarahan, ataupun 
campur tangan langsung terhadap kegiatan kelompok. Campur tangan 
tersebut meliputi hal- hal yang bersifat isi dari yang dibicarakan dan 
proses kegiatan itu sendiri. 
b. Pemimpin kelompok memusatkan perhatian pada suasana perasaan 
yang berkembang pada kelompok itu baik perasaan anggota- anggota 
tertentu maupun keseluruhan kelompok. Pemimpin kelompok dapat 
menanyakan suasana perasaan yang dialaminya itu. 
c. Jika kelompok tersebut nampaknya kurang menjurus ke arah yang 
dimaksudkan, pemimpin kelompok perlu memberikan arah yang 
dimaksudkan.  
d. Pemimpin kelompok juga perlu memberikan tanggapan (umpan balik) 
tentang berbagai terjadi dalam kelompok, baik yang bersifat isi 
maupun proses dalam kelompok.  
e. Lebih jauh lagi, pemimpin kelompok juga diharapkan mampu 





(menjadi wasit), pendamai dan pendorong kerja sama serta suasana 
kebersamaan. Di samping itu, pemimpin kelompok, diharapkan 
bertindak sebagai penjaga agar apapun yang terjadi di dalam kelompok 
itu tidak merusak ataupun menyakiti satu orang atau lebih anggota 
kelompok, sehingga ia/ mereka itu menderita karenanya.  
f. Sifat kerahasiaan dari kegiatan kelompok itu dengan segenap isi dan 




6. Tahap- tahap Kegiatan Bimbingan Kelompok 
Prayitno membahas tentang tahap-tahap perkembangan kegiatan 
kelompok sebagai berikut, pada umumnya ada empat tahap 
perkembangan, yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap 
pelaksanaan kegiatan dan tahap-tahap pengakhiran. Tahap-tahap ini 
merupakan suatu kesatuan dalam seluruh kegiatan kelompok. 
a. Tahap pembentukan, tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap 
pelibatan diri atau tahap memasukkan diri kedalam kehidupan suatu 
kelompok. Di dalam tahapan ini pada umumnya para anggota saling 
memperkenalkan diri dan juga mengungkapkan tujuan atau pun 
harapan-harapan yang ingin dicapai baik oleh masing-masing, 
sebagian, maupun seluruh anggota. 
b. Tahap peralihan, tahap kedua merupakan jembatan antara tahap 
pertama dan ketiga, ada kalanya jembatan ini ditempuh dengan amat 
mudah dan lancar adakalanya pula jembatan itu ditempuh dengan 
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susah payah seperti tujuan kegiatan kelompok, asas kerahasiaan, 
kesukarelaan, keterbukaan diulangi, ditegaskan dan dimantapkan 
kembali. 
c. Tahap kegiatan, tahap ketiga merupakan inti kegiatan bimbingan 
kelompok kelangsungan kegiatan kelompok pada tahap ini amat 
tergantung pada hasil dua tahap sebelumnya. Dalam tahap ini saling 
hubungan antar anggota kelompok tumbuh dengan baik. Saling tukar 
pengalaman dalam bidang suasana perasaan yang terjadi. Pembukaan 
diri berlangsung dengan bebas. Para anggota saling membantu, saling 
menerima, menguatkan dan memperkuat rasa kebersamaan. Mereka 
membahas hal-hal yang bersifat sekarang atau kekinian dan disini. 
Dalam  tahap ketiga, kegiatan kelompok bebas atau kelompok tugas 
ditampilkan secara nyata. 
Kegiatan kelompok bebas yaitu :  
a. Pengemukaan permasalahan, dan dapat mengungkapkan masalah 
pribadinya juga diperkenankan mengemukakan berbagai permasalahan 
lain atau topik umum. Apabila masing-masing anggota kelompok 
mengemukakan satu permasalahan atau topik (baik yang umum 
maupun pribadi) maka akan terkumpullah masalah-masalah,  
b. Pemilihan masalah-masalah yang akan dibahas, kegiatan selanjutnya 
ialah membahas masing-masing masalah atau topik, tugas kelompok 
adalah menentukan masalah atau topik mana yang akan dibahas 
terlebih dahulu,  
c. Pembahasan masalah/topik, Pembahasannya dapat dilakukan secara 





mengemukakan apa saja berkenaan dengan masalah/topik-topik yang 
dibahas. Sedangkan dinamis maksudnya hal-hal yang dikemukakan 
oleh para anggota itu hendaknya bermanfaat dan diarahkan untuk 
setapak demi setapak berusaha untuk mendalami dan  
d. memecahkan masalah tersebut. 
Kegiatan Kelompok Tugas yaitu :  
a. Mengemukakan permasalahan dilakukan dan dikemukakan oleh 
pemimpin kelompok sebagai pemberian tugas kepada para anggota 
kelompok,  
b. Tanya jawab tentang permasalahan-permasalahan yang diajukan. 
Pemimpin kelompok memberikan kesempatan yang seluas-luasnya 
bagi para anggota yang bertanya tentang apa saja yang berkenaan 
dengan permasalahan tersebut,  
c. Pembahasan, seluruh anggota kelompok perlu didorong dan 
dirangsang untuk ikut serta dalam pembahasan secara penuh. Dalam 
bentuk khusus kegiatan pembahasan dalam kelompok tugas dapat 
diselenggarakan dalam suasana y\ang tidak langsung dibawah 
pimpinan pemimpin kelompok. Pemimpin kelompok dapat menunjuk 
salah seorang anggota kelompok untuk mengetuai kelompok dan 
memimpin kegiatan, 
d. Tahap pengakhiran, kegiatan kelompok hendaknya dipusatkan pada 
pembahasan dan penjelajahan tentang apakah para anggota kelompok 





D. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 
perbandingan untuk menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah. 
Pada dasarnya penelitian tentang pengaruh layanan bimbingan kelompok ini 
sudah banyak diteliti oleh peneliti-peneliti sebelumnya, seperti yang dikaji 
oleh : 
1. Jamilah dengan judul : Kerjasama Guru Bimbingan Konseling dengan 
Wali Kelas dalam Penanggulangan Perilaku Agresif Negatif Siswa di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 20 Pekanbaru. Dalam penelitian ini 
melihat bagaimana kerjasama guru pembimbing dengan Wali Kelas dan 
cara penanggulangan perilaku agresif negatif siswa di sekolah. Dalam 
penelitian ini dijelaskan terkait kerjasama guru pembimbing dengan wali 
kelas sudah dilaksanakan walau belum secara maksimal. 
Penelitian yang dilakukan Jamilah pada satu sisi sama dengan peneliti, tapi 
pada sisi lain berbeda. Persamaannya sama-sama meneliti tentang perilaku 
agresif siswa. Sedangkan perbedaannya, objek yang diteliti guru 
pembimbing dan wali kelas, sedangkan yang penulis teliti adalah pengaruh 
layanan bimbingan kelompok terhadap perilaku agresif negatif pada siswa. 
2. Izzati Mukminah dengan judul : Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam 
Mengembangkan Self Control Siswa Agresif Negatif di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. dalam penelitian ini melihat 
bagaimana upaya guru pembimbing dalam mengembangkan self control 





pembimbing yang sudah dilakukan meski belum mendapatkan hasil 
maksimal. 
Penelitian yang dilakukan Izzati pada satu sisi sama dengan peneliti, 
tapi pada sisi lain berbeda. Persamaannya sama-sama meneliti tentang 
siswa yang agresif. Sedangkan perbedaannya, objek yang diteliti ialah 
guru pembimbing sedangkan yang penulis teliti adalah pengaruh layanan 
bimbingan kelompok terhadap perilaku agresif negatif pada siswa. 
3. Dwi Oktamaritasari dengan judul : Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan 
Konseling bagi perilaku agresif siswa. Dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa layanan konseling individual agar siswa agresif lebih leluasa 
menceritakan masalah agresif yang di alaminya. Layanan ini di lakukan 
dengan cara bimbingan konseling memanggil siswa yang berperilaku 
agresif dan melaksanakan layanan konseling individual di ruangan BK 
sekolah. 
 
E. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan suatu konsep yang digunakan untuk 
memberi batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini perlukan agar tidak terjadi 
kesalahan terhadap penulisan ini. konsep-konsep dioperasionalkan agar lebih 
dan terarah. Kajian yang peneliti lakukan adalah terkait dengan efektivitas 
teknik self control dalam layanan bimbingan kelompok untuk mengatasi 
perilaku agresif negatif siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 






1. Indikator Teknik Self Control 
Berikut ini merupakan aspek dan indikator self control yang 
diambil dari teori Averil. 
a. Behavioral Control (Kontrol Perilaku). Adalah kemampuan untuk 
memodifikasi suatu keadaan yang tidak menyenangkan. Kemampuan 
ini terdapat dua komponen yaitu: 
1) Kemampuan mengontrol perilaku 
a) Menentukan siapa yang mengendalikan situasi 
b) Mampu mengatur perilaku dengan kemampuan dirinya, bila 
tidak mampu individu akan menggunakan sumber-sumber 
eksternal 
2) Kemampuan mengontrol stimulus 
a) Mampu menghadapi stimulus yang tidak diinginkan 
b) Mencegah atau menjauh dari sebagian stimulus  
c) Menempatkan tenggang waktu diantara rangkaian stimulus 
yang sedang berlangsung 
d) Menghentikan stimulus sebelum berakhir 
e) Membatasi intensitas stimulus34 
2. Indikator Perilaku Agresif Negatif  
Konsep operasional yang digunakan di variabel perilaku agresif 
negatif dalam penelitian ini di ambil dari teori Bus dalam Fuad Nashori, 
yaitu: 
                                                             





a. Perilaku agresif fisik aktif yang dilakukan secara langsung 
1) Peserta didik memukul orang lain 
2) Peserta didik menembak orang lain 
3) Peserta didik menusuk orang lain 
b. Perilaku agresif fisik aktif yang dilakukan secara tidak langsung 
1) Peserta didik membuat jebakan untuk mencelakakan orang lain 
c. Perilaku agresif fisik pasif yang dilakukan secara langsung 
1) Peserta didik tidak memberikan jalan kepada orang lain 
d. Perilaku agresif pasif yang dilakukan secara tidak langsung 
1) Peserta didik menolak untuk melakukan sesuatu 
2) Peserta didik menolak mengerjakan perintah orang lain 
e. Perilaku agresif verbal aktif yang dilakukan secara secara langsung 
1) Peserta didik memaki-maki orang lain 
2) Peserta didik berkata kasar dan kotor 
3) Peserta didik menunjukkan ketidaksukaan atau ketidaksetujuan 
f. Perilaku agresif verbal aktif yang dilakukan secara tidak langsung 
1) Peserta didik menyebarkan gosip tentang orang lain 
2) Peserta didik mengadu domba orang lain 
g. Perilaku agresif verbal pasif yang dilakukan secara langsung 
1) Peserta didik tidak setuju dengan pendapat orang lain, tetapi tidak 
mau mengatakan 
2) Peserta didik tidak mau menjawab pertanyaan orang lain 





1) Peserta didik menolak untuk berbicara pada orang lain  
2) Peserta didik menolak untuk menjawab pertanyaan orang lain 





F. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
Asumsi adalah suatu penelitian yang kokoh, tidak diragukan lagi, 
serta digunakan sebagai titik tolak atau dasar dalam penelitian. Asumsi 
pada penelitian ini adalah teknik self control dalam layanan bimbingan 
kelompok dapat mengatasi perilaku agresif negatif siswa, karena teknik 
self control dalam layanan bimbingan kelompok ini dapat membantu siswa 
dalam mengatasi perilaku agresif negatif siswa. 
2. Hipotesis 
Hipotesis merupakan rumusan jawaban sementara terhadap 
permasalahan peneliti, sampai terbukti melalui peneletian yang lampau, 
setelah menetapkan anggapan dasar maka membuat teori sementara yang 
masih perlu diuji kebenaran.
36
 Adapun hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 
Ha : Teknik self control dalam layanan bimbingan kelompok efektif 
dalam mengatasi perilaku agresif negatif siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
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Ho :  Teknik self control dalam layanan bimbingan kelompok tidak efektif 
dalam mengatasi perilaku agresif negatif siswa di Sekolah 





























A. Jenis Penelitian  
 Penelitian ini merupakan penelitian Quasy Eksperiment Design, yaitu 
untuk mengetahui apakah teknik self control dalam layanan bimbingan 
kelompok efektif untuk mengatasi perilaku agresif negatif siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasy 
experiment design dan menggunakan model nonequivalent control group 
design.
37
 Sebelum diberi treatment, baik kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol diberi test yaitu pretest, dengan maksud untuk mengetahui keadaan 
kelompok sebelum treatment. Kemudian diberi perlakuan (treatment) berupa 
teknik self control untuk mengatasi perilaku agresif negatif pada kelompok 
eksperimen sedangkan kelompok kontrol tidak diberi perlakuan, dan 





 O1 = Kelompok eksperimen sebelum diberi treatment 
 O2 = Kelompok eksperimen setelah diberi treatment 
 O3 = Kelompok kontrol sebelum diberi treatment 
 O4 = Kelompok kontrol tanpa diberi treatment 
 X = Treatment 
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru, 
waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga bulan Maret 
tahun 2020 yang dilakukan sebanyak 8 kali pertemuan. 
 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMAN 12 
Pekanbaru yang berjumlah 405. Sedangkan anggota penelitian eksperimen 
akan diambil berdasarkan hasil pretest. Kriteria pemilihan anggota subjek 
penelitian adalah siswa-siswa yang memiliki permasalahan perilaku agresif 
negatif. Objek dari penelitian ini adalah efektivitas teknik self control dalam 
layanan bimbingan kelompok untuk mengatasi perilaku agresif negatif siswa. 
 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan dari objek atau individu yang memiliki 
karakteristik (sifat-sifat) tertentu yang akan diteliti. Populasi juga disebut 
dengan universum (univers) yang berarti keseluruhan, dapat berupa benda 
hidup atau benda mati.
38
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru yang 
berjumlah 405 peserta didik. Mengingat populasi pada penelitian ini cukup 
besar, sementara kemampuan dan kesempatan peneliti terbatas, maka 
dalam penelitian ini peneliti melakukan penarikan sampel.  
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Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil dengan cara-cara 
tertentu untukdiukur atau diamati karakteristiknya, kemudian ditarik 
kesimpulan mengenai karakteristik tersebut yang dianggap mewakili 
populasi.
39
 Untuk menentukan sampel penelitian ini maka peneliti 
menggunakan teknik purposive sampling atau sampel bertujuan. Teknik 
purposive sampling adalah teknik untuk menentukan sampel penelitian 
dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang 
diperoleh nantinya bisa bersifat representatif. Jumlah sampel pada 
penelitian ini yaitu berjumlah 20 orang siswa. Siswa ini akan dibagi 
menjadi 2 kelompok. 10 orang kelompok ekspeimen dan 10 orang 
kelompok kontrol. Untuk pengambilan sampelnya peneliti melakukan pre-
test untuk mengetahui keadaan awal sebelum perlakuan, pre-test diberikan 
kepada seluruh populasi yang berjumlah 405 orang dari keseluruhan siswa 
maka terdapat 50 orang siswa yang memiliki masalah dalam perilaku 
agresif negatif. Dari 50 orang siswa hanya diambil 20 orang siswa saja 
yang mengalami perilaku agresif negatif yang sangat rendah.  Kemudian 
dari 20 orang siswa dibagi lagi  menjadi dua kelompok yaitu 10 orang 
untuk kelompok eksperimen dan 10 orang lagi untuk kelompok kontrol. 
Berhubung dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, jumlah 
anggota kelompok tidak boleh lebih dari 10 orang. Maka dari itu, siswa 
yang menjadi sampel penelitian ini adalah siswa yang tergolong dalam 







perilaku agresif negatif yang sangat rendah. Adapun syarat untuk 
pengambilan sampelnya berdasarkan kriteria berikut: 
a. Berdasarkan hasil pre-tes. 
b. Siswa yang termasuk kedalam kategori perilaku agresif negatif yang 
sangat rendah. 
c. Pengambilan sampel sesuai dengan norma atau aturan yang berlaku 
dalam layanan bimbingan kelompok. 
d. Siswa yang sering mendapat masalah yang berkaitan dengan perilaku 
agresif negatif. Seperti . 
e. Sampel juga dilihat dari hasil observasi awal terhadap siswa yang 
memiliki perilaku agresif negatif yang sangat rendah. 
Selain itu agar dinamika kelompok yang berlangsung dalam 
kelompok tersebut dapat berjalan efektif bermanfaat bagi pembinaan para 
anggota kelompok, maka jumlah anggota konseling kelompok tidak boleh 
terlalu besar atau tidak lebih dari 10 orang.
40
  
Tabel III.1   
Daftar Inisial Nama Sampel Penelitian 
No 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
Inisial Siswa Inisial Siswa 
1 AEP AL 
2 AS AAP 
3 AT BP 
4 DAS DFA 
5 HF FR 
6 JJ MFA 
7 NF NV 
8 PW PC 
9 WAR SV 
10 YP VS 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah kegiatan yang meliputi pemusatan perhatian 
terhadap suatu objek penelitian dengan menggunakan seluruh panca indra. 
Dalam kegiatan ini, dilakukan pencatatan sistematis terhadap unsur-unsur 
yang tampak mengenai gejala-gejala yang muncul pada objek 
penelitian.
41
Melalui observasi peneliti dapat mengamati, memperhatikan 
serta melihat fenomena yang terjadi dalam kenyataan yang lebih detail 
terkait objek yang diteliti.Adapun jenis-jenis observasi tersebutdiantaranya 
yaitu observasi terstruktur, observasi tak terstruktur,observasi partisipan, 
dan observasi nonpartisipan. 
Sesuai dengan objek penelitian, maka peneliti memilih observasi 
nonpartisipan  dengan observasi yang terstruktur. Menurut Anwar 
Sutoyo,observasi nonpartisipan adalah observasi dimana observer tidak 
terlibat secara langsung atau tidak berpartisipasi dalam aktivitas yang 
sedang dilakukan oleh observee.
42
Sedangkan hasil pegamatan peneliti 
menggunakan model daftar cek (check list).  
2. Angket  
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
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Amirah Diniaty, Instrumentasi dalam Bimbingan Konseling, (Pekanbaru: Cadas Press, 







 Pada penelitian ini peneliti menggunakan 
angket tertutup. Angket tertutup adalah pertanyaan yang alternatif 
jawabannya sudah ditentukan oleh peneliti, sehingga responden tidak 
diberi kesempatan untuk memberikan jawaban lain.
44
Alternatif jawaban 
pada penelitian ini adalah sangat sesuai, sesuai, cukup sesuai, tidak sesuai, 
dan sangat tidak sesuai. Adapun cara penskoringan pada angket ini yaitu 
berkisar dari 5, 4, 3, 2 1. (5) untuk jawaban sangat sesuai, (4) untuk 
jawaban sesuai, (3) cukup sesuai, (4) tidak sesuai, dan (1) untuk jawaban 
sangat tidak sesuai dengan catatan pernyataan angket tersebut bersifat 
favorable. Sedangkan untuk pernyataan yang bersifat unfavorable, 
jawaban sangat sesuai (1), sesuai (2), cukup sesuai (3), tidak sesuai (4), 
dan sangat tidak sesuai (5).  
Angket yang baik digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 
haruslah terlebih dahulu dilakukan uji coba untuk pengujian validitas dan 
reliabilitas angket. Untuk menguji validitas dan reliabilitas, peneliti 
menggunakanbantuan Program SPSS (Statistica Program Society Science) 
versi 21 for Windows. Adapun Kisi-kisi angket disiplin belajar siswa dapat 
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Tabel  III.2 
Kisi-Kisi Angket Perilaku Agresif Negatif 
 










20 1, 2, 7 4 
Agresif 
Verbal 
1. Berdebat 23, 31 4 3 
2. Menyebarkan 
Gosip 
17, 25 3, 18 4 
3. Bersikap 
Sakartis 
27 5, 19 3 
4. Mudah Marah 29 9, 13, 24, 32 5 
5. Benci 11 8, 22, 26, 33 5 
6. Curiga 15, 21, 28 12 4 
7. Iri Hati 15, 16 6, 10, 30 5 
Jumlah 13 20 33 
 
a. Uji Validitas  
Menurut Hartono, validitas adalah ukuran yang menunjukan 
tingkat kesahihan suatu instrumen.
45
 Pengukuran yang valid berarti 
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu 
valid. Untuk mengukur validitas digunakan analisis faktor yakni 
mengkorelasikan skor item instrumen dan skor totalnya dengan 
bantuan program SPSS 21 for windows. Adapun rumus yang 
digunakan adalah product moment dari Pearson. 
 
Keterangan:  
Rxy  : Koefisien korelasi antara skor item dan skor total 
∑x  : Jumlah skor butir  
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∑y  : Jumlah skor total 
∑   : Jumlah kuadrat butir 
∑   : Jumlah kuadrat total 
∑XY : Jumlah perkalian skor item dan skor total 




Validitas suatu butir pertanyaan dapat dilihat pada outputSPSS, 
yakni dengan membandingkan nilai hitung dengan nilai tabel. Apabila 
nilai hitung lebih besar dari nilai tabel maka dapat dikatakan item 
tersebut valid, sebaliknya apabila nilai hitung lebih rendah dari nilai 
tabel maka disimpulkan item tersebut tidak valid. Menurut Agus 
Irianto,bahwa item instrumen dinyatakan valid apabila memiliki 
tingkat korelasi ≥ 0.361. Dapat disimpulkan semakin tinggi validitas 
suatu alat ukur maka semakin baik kemampuan alat tersebut untuk 
mengungkap variabel yang sedang diteliti. Sedangkan item yang tidak 
valid perlu diganti atau digugurkan.
47
 Uji validitas dilakukan kepada 
30 orang responden. Untuk menentukan nilai rtabel digunakan rumus 
df= N-2 (30-2=28) dengan nilai signifikan 5%, maka rtabel dalam uji 
vaiditas ini adalah sebesar 0,361, adapun hasil uji validitas masing-
masing item pernyataan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  
  










Hasil Uji Validitas Instrumen 
No Nilai r Hitung Nilai r Tabel Uji Validitas 
1 0,673 0,361 Valid 
2 0,821 0,361 Valid 
3 0,533 0,361 Valid 
4 0,618 0,361 Valid 
5 0,719 0,361 Valid 
6 0,771 0,361 Valid 
7 0,139 0,361 Tidak Valid 
8 0,431 0,361 Valid 
9 0,513 0,361 Valid 
10 0,379 0,361 Valid 
11 0,761 0,361 Valid 
12 0,617 0,361 Valid 
13 0,435 0,361 Valid 
 14 0,208 0,361 Tidak Valid 
15 0,578 0,361 Valid 
16 0,676 0,361 Valid 
17 0,542 0,361 Valid 
18 0,376 0,361 Valid 
19 0,144 0,361 Tidak Valid 
20 0,455 0,361 Valid 
21 0,612 0,361 Valid 
22 0,676 0,361 Valid 
23 0,613 0,361 Valid 
24 0,544 0,361 Valid 
25 0,721 0,361 Valid 
26 0,327 0,361 Tidak Valid 
27 0,767 0,361 Valid 
28 0,484 0,361 Valid 
29 0,398 0,361 Valid 
30 0,644 0,361 Valid 
31 0,160 0,361 Tidak Valid 
32 0,579 0,361 Valid 
33 0,641 0,361 Valid 
34 0,345 0,361 Tidak Valid 
35 0,480 0,361 Valid 
36 0,598 0,361 Valid 
37 0,593 0,361 Valid 
38 0,374 0,361 Valid 
39 0,488 0,361 Valid 






Dari 40 pernyataan pada variabel disiplin belajar siswa, 
pernyataan yang valid berjumlah 33 pernyataan dan yang tidak valid 
berjumlah 7 pernyataan. Pernyataan-pernyataan yang tidak valid maka 
akan digugurkan, mengingat masing-masing item yang valid sudah 
mewakili indikator. Pernyataan dikatakan valid apabila r hitung lebih 
besar dari r tabel (0,361). 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karenainstrumen tersebut sudah baik.
48
 Instrumen dikatakan reliabel 
jika alat ukur tersebut menunjukan hasil yang konsisten, sehingga 
instrumen tersebut dapat digunakan secara aman karena dapat bekerja 
dengan baik pada waktu dan kondisi yang berbeda. Instrumen 
dikatakan reliabel apabila nilai Alpha ≥ 0.80.
49
Uji reliabilitas 
instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus alpha cronbach 
yang kemudian dihitung dengan bantuan program SPSS 23for 




     
) (1-
∑   
   
) 
Keterangan: 
α  : Koefisien reliabilitas instrumen 
   : Banyak butir pertanyaan dalam instrumen 
∑    : Jumlah varian butir instrumen 
    : Varian skor total50 
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Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan 
bantuan program SPSS 21 for windows. Peneliti mengambil 30 
responden dalam penelitian ini untuk mengetahui hasil disiplin belajar 
siswa yang rendah dan diturunkan 10 responden yang jawabannya 
rendah. Hasi uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel III.4 









40 0,740 Reliabel  
 
Berdasarkan tabel III.5 hasil uji reliabilitas dapat diketahui 
bahwa nilai alpha cronbach adalah 0,740 yang artinya lebih besar dari 
pada 0,80. Maka instrumen dapat dikatakan reliabel atau handal. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah peninggalan tertulis mengenai data berbagai 
kegiatan atau kejadian dari suatu organisasi yang dari segi waktu relatif 
belum terlalu lama.
51
 Pengambilan data yang menunjang peneliti dalam 
penelitian berupa: biografi sekolah, visi dan misi sekolah, identitas 
sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana maupun 
kurikulum yang dimiliki Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil observasi, angket dan dokumentasi. Dengan 
                                                             
51





cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 
oleh diri sendiri maupun orang lain. 
1. Deskripsi Data 
Deskripsi perilaku agresif negatif siswa berdasarkan norma kategori 
diklasifikasikan dengan kriteria sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan 
sangat rendah. Kategori dilakukan untuk menempatkan individu ke dalam 
kelompok yang terpisah. Dalam penelitian ini ada dua kategorisasi, yaitu 
kategorisasi dengan persentase dan kategorisasi rentangan data atau 
interval. Persentase digunakan untuk pengolahan hasil observasi 
sedangkan interval untuk pengolahan hasil angket.  
a. Kategori Persentase 





      
P   = Persentase 
F = Frekuensi 
N = Jumlah Seluruhnya
52
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Tabel Kontribusi persentase 
No Interval Kriterium 
1 86-100% Sangat Tinggi 
2 71-87% Tinggi 
3 56-70% Sedang 
4 41-55%  Rendah 
5 <40% Sangat Rendah 
 Rentang 15%  
 
b. Kategori Interval 
Dalam melakukan kategorisasi diperlukan rentangan data atau 
interval data.
54
Adapun rumus interval data sebagai berikut: 
            
                           
               
 
Instrumen pada penelitian ini terdiri dari 32 butir item 
pernyataan. Dengan demikian skor terkecil yang dapat diperoleh 
adalah 32, sedangkan skor terbesar adalah 160. Sedangkan skor ideal 
pada variabel tersebut, maka: 
Intervalk = 
      
 
 = 27 
Angka 27 ini merupakan interval yang digunakan untuk 
membuat kategori normatif skor subjek pada perilaku disiplin belajar 
siswa. Mengacu pada interval tersebut maka diperoleh kriteria norma 
kategori dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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Norma Kategori Perilaku Agresif Negatif Siswa 
Interval Skor Kategori 
145-172 Sangat Tinggi 
117-144 Tinggi 
89-116 Sedang  
61-88 Rendah 
33-60 Sangat Rendah 
 
2. Pengujian Hipotesis Penelitian 
Pengujian hipotesis komparatif dua sampel yang berkorelasi yaitu 
untuk mengatasi perilaku agresif negatif r siswa dapat diketahui dengan 
cara membandingkan perilaku agresif negatif siswa sebelum diberikan 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik self control dan setelah 
pemberian implemenasi konseling dengan teknik self control 
menggunakan statistik nonparametris dengan rumus WilcoxonSigned 
Ranks Test. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 




  Z 
    
  
    
Keterangan: 
Z : Uji normal hitung 
T : Jumlah jenjang/rangking yang kecil 
   : Rataan jenjang/rangking 
   : Simpangan baku jenjang 
Di mana nilai T didasarkan pada jumlah rank yang terendah dan 
untuk menghitung   dan    menggunakan perumusan sebagai berikut: 
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   = 
       
 
dan   √
             
  
 
Dasar pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak 
hipotesis pada uji Wilcoxon adalah sebagai berikut: 
56
 
a. Jika probabilitas (Asymp. Sig) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 
artinya terdapat perbedaan 
b. Jika probabilitas (Asymp. Sig) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan data atau hasil penelitian yang diperoleh, dan setelah 
melakukan analisis statistik dan uji hipotesis, secara umum hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Rincian pelaksanaan layanan konseling kelompok dilakukan sebanyak 8 
kali pertemuan. Pelaksanaan teknik self control dalam layanan bimbingan 
kelompok dari pertemuan pertama sampai pertemuan yang kedelapan 
berjalan sesuai dengan indikator yang telah ditentukan. 
2. Tingkat perilaku agresif negatif siswa pada kelompok eksperimen 
sebelum diberikan perlakuan teknik self control berada pada kategori 
sangat rendah dengan rata-rata skor sebesar 50,7 Setelah mendapat 
treatment teknik self control dalam layanan bimbingan kelompok, 
perilaku agresif negatif siswa mengalami peningkatan dengan rata-rata 
125,6 .Sedangkan pada kelompok kontrol sebelum diberikan perlakuan 
menunjukkan rata-rata skor sebesar 63,8 dengan kategori sangat rendah. 
Setelah mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok, perilaku agresif 
negatif siswa mengalami peningkatan dengan rata-rata skor 104,2 
termasuk ke dalam kategori tinggi. 
3. Teknik self control dalam layanan bimbingan kelompok efektif terhadap 
mengatasi perilaku agresif negatif siswa, hal itu dilihat dari angka 







adanya perbedaan perilaku agresif negatif siswa setelah diberikan teknik 
self control dalam layanan bimbingan kelompok. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini, dibuktikan dengan adanya perubahan 
pada siswa yang memiliki perilaku agresif negatif tinggi melalui layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik self control, oleh karena itu ada beberapa 
saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan yaitu: 
1. Siswa diharapkan dapat memahami dan menerapkan apa yang telah 
diberikan oleh peneliti dengan harapan apabila suatu saat siswa mengalami 
tekanan atau keadaan yang dapat membuat siswa berperilaku agresif 
negatif dalam belajar, maka siswa mampu mengontrol dirinya sendiri agar 
perilaku agresif negatif dapat dicegah.  
2. Guru bimbingan dan konseling diharapkan agar dapat memprogramkan 
teknik self control dan melatih peserta didik dengan melaksanakan 
pelayanan bimbingan konseling sesuai dengan kurikulum yaitu untuk 
mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi pada siswa, terutama 
siswa yang memiliki perilaku agresif negatif siswa. Dengan menerapkan 
teknik self control diharapkan siswa mampu mengontrol dirinya sendiri 
tanpa harus menunggu motivasi dari orang lain untuk berperilaku yang 
baik dan positif. 
3. Kepada Kepala Sekolah diharapkan kiranya dapat mendukung setiap 





guru BK baik dari segi sarana prasarana, dan penyediaan waktu yang 
cukup agar pelaksanaan layanan dapat terlaksana lebih efektif.  
4. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini hanya meneliti satu sekolah 
berkenaan dengan efektivitas teknik self control dalam layanan bimbingan 
kelompok untuk mengatasi perilaku agresif negatif siswa. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan meneliti pelaksanaan layanan 
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KISI-KISI ANGKET PENELITIAN TENTANG EFEKTIVITAS TEKNIK SELF 
CONTROL  
DALAM LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK UNTUK MEGATASI 
PERILAKU 
AGRESIF NEGATIF SISWA DI SEKOLAH MENENGAH 












No item  






Menyerang  5 20 1, 2, 7 
 Agresif 
verbal  
Berdebat 5       23, 31 4 
  Menyebarkan 
gosip 
5 17, 25 3, 18 
  Bersikap 
sakartis 
5 27 5, 19 
  Mudah marah 4  29 9, 13, 24, 
32 
     Benci  5 11 8, 22, 26, 
33 
  Curiga  7 15, 21, 28 12 
  Iri hati 4 15, 16 6, 10, 30 










I.  Perilaku Agresif Negatif 
No. Pernyataan Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1. Saya akan mendukung teman yang berkelahi      
2. Saya merasa puas jika bisa menyakiti teman 
saya dengan memukul 
     
3. Saya senang jika menceritakan kejelekan 
guru bersama teman-teman di kelas  
     
4. Saya tidak akan mentolerir teman-teman 
yang tidak sependapat dengan saya 
     
5. Saya mengejek teman yang tidak lulus 
ulangan hingga menangis 
     
6. Saya merobek kertas ulangan teman yang 
mendapatkan nilai bagus 
     
7. Saya akan membalas sangat kejam kepada 
teman yang menyakiti saya 
     
8. Saya senang jika candaan saya kepada teman 
yang saya benci membuatnya marah dan 
kesal 
     
9. Saya akan ikut marah pada kasus orang lain      
10. Saya akan membully teman yang cerdas dan 
berprestasi  
     
11. Saya menghargai perbebedaan sifat teman-
teman dan tidak membencinya 
     
12. Saya tidak bisa berbahasa yang sopan meski 
teman berbuat baik dengan saya 
     
13. Saya tetap memarahi teman saya meski dia 
telah meminta maaf 
     
14. Saya memuji teman yang mendapatkan 
kesuksesan 
     
15. Menuduh teman yang tidak bersalah adalah 
perbuatan yang memalukan 
     
16. Saya memberikan ucapan selamat kepada 
teman yang mendapatkan nilai bagus 
     
17. Saya segera mengingatkan teman jika 
mendengar mereka bergosip tentang guru 
atau teman lainnya 
     
18. Saya senang berpindah-pindah tempat duduk 
hanya untuk menceritakan kejelekan teman 
     
19. Saya akan mempermalukan teman yang 
tidak memberikan tugas kepada guru 
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menyelesaikan masalah dalam bergaul 
21. Saya berhati-hati ketika berbicara dengan 
teman yang baru saya kenal 
     
22. Saya senang jika teman saya tersakiti      
 
23. Saya menghargai pendapat teman ketika 
diskusi 
     
24. Jika marah, saya dapat merusak benda-benda 
di sekitar saya 
     
25. Saya akan mengalihkan pembicaraan ke hal 
positif jika teman ingin menggosip 
     
26. Saya merasa puas membuat teman yang saya 
benci terganggu dengan kegaduhan yang 
saya lakukan 
     
27. Saya tidak akan mengejek dan menghina 
teman yang lebih kecil dari saya 
     
28. Jika teman berperilaku baik kepada saya 
maka saya senang 
     
29. Saya akan diam dan berusaha tenang jika 
sedang marah 
     
30. Saya membully teman yang pintar karena 
saya iri 
     
31. Saya terbuka dan menerima berbagai macam 
pendapat teman-teman ketika berdiskusi 
     
32. Saya sengaja membanting pintu kelas meski 
tidak sedang marah  
     
33 Saya tidak segan mencelakai teman yang 
saya benci 














Rekapitulasi  (Pre-Test) Siswa 
 
No 
KelompokEksperimen Kelompok Kontrol 
Inisial Skor Kategori Inisial Skor Kategori 
1 AEP 47 Sangat Rendah AL 61 Rendah 
2 AS 48 Sangat Rendah AAP 59 Sangat Rendah 
3 AT 40 Sangat Rendah BP 60 Sangat Rendah 
4 DAS 54 Sangat Rendah DFA 64 Rendah 
5 HF 54 Sangat Rendah FR 61 Rendah 
6 JJ 52 Sangat Rendah MFA 67 Rendah 
7 NF 55 Sangat Rendah NV 60 Sangat Rendah 
8 PW 50 Sangat Rendah PC 68 Rendah 
9 WAR 54 Sangat Rendah SV 68 Rendah 
10 YP 53 Sangat Rendah VS 70 Rendah 
Jumlah 507 - - 638 - 











Inisial Skor Kategori Inisial Skor Kategori 
1 AEP 122 Tinggi AL 93 Sedang 
2 AS 132 Tinggi AAP 108 Sedang 
3 AT 120 Tinggi BP 93 Sedang 
4 DAS 120 Tinggi DFA 94 Sedang 
5 HF 120 Tinggi FR 119 Tinggi  
6 JJ 122 Tinggi MFA 111 Sedang 
7 NF 130 Tinggi NV 114 Sedang 
8 PW 134 Tinggi PC 99 Sedang 
9 WAR 134 Tinggi SV 98 Sedang 
10 YP 122 Tinggi  VS 113 Sedang 
Jumlah 1256 - - 1042 - 






Rekapitulasi Hasil Observasi Teknik Self Control dalam Layanan 
Bimbingan 
Kelompok untuk Mengatasi Perilaku Agresif Negatif Siswa 
 
No Observasi ke 1,2,3,4,5,6,7,8 Persentase 
1 8 100% 
2 8 100% 
3 5 63% 
4 7 88% 
5 6 75% 
6 5 63% 
7 8 100% 
8 5 63% 
9 8 100% 
10 5 63% 
11 7 88% 
12 5 63% 
13 7 88% 
14 8 100% 
15 5 63% 
16 5 63% 
17 8 100% 
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